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Abstrak 

Latar Belakang. Covid-19 adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh corona virus jenis baru 

yang ditemukan pada tahun 2019 yang selanjutnya disebut Sars-Cov 2. Tingginya angka Covid-

19 menyebabkan masyarakat banyak mengalami kecemasan dalam menghadapi Covid-19. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Posko Covid-19 Kabupaten Sumba Timur jumlah kasus 

covid-19 pada 9 Mei  2021 sebanyak 1.252 dengan angka kesembuhan 894 dan angka kematian 

sebanyak 41 orang sedangkan jumlah penderita Covid-19 yang terkonfirmasi positif di Kelurahan 

Kambajawa sebanyak 87 orang. Tujuan Penelitian. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengetahui tingkat kecemasan masyarakat dalam menghadapi Covid-19 di Kecamatan Kota 

Waingapu Kabupaten Sumba Timur. Metode. Jenis Penelitian adalah deskriptif dengan tekhnik 

Non Random Sampling (Non probality Sampling). Sampel sebanyak 40 orang yang berada di 

Kelurahan Hambala Tahun 2021. pengambilan data dilakukan dengan membagikan kuesioner 

secara online. Data dianalisis secara univariat. Hasil Penelitian. Hasil penelitian didapatkan 

adalah  tingkat kecemasan yang paling berat yaitu sebanyak 16 orang (40%), tingkat kecemasan 

sedang sebanyak 14 orang (35%), tingkat kecemasan ringan sebanyak 4 orang (15%) dan tidak 

ada gejala kesemasan sebanyak 6 orang (10%), Kesimpulan.  Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat Kelurahan Hambala Kecematan Kota Waingapu 

Kabupaten Sumba Timur mengalami kecemasan tingkat Berat. 

Katakunci: Kecemasan, Masyarakat, Covid-19     
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1. Pendahuluan  

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 

adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Coronavirus 

merupakan jenis virus baru yang belum pernah 

diidentifikasi sebelumnya pada manusia. 

Penderita Covid-19 memiliki gejala ringan 

sampai berat, gejala dapat muncul pada  ke-2 

sampai hari ke-14, gejala yang muncul antara 

lain panas, batuk, sesak nafas, kehilangan rasa 

atau bau, sakit tenggorakan, hidung tersumbat, 

mual dan muntah(CDC 2020; Kementerian 

Kesehatan RI 2020). 

  Penderita terkonfirmasi Covid-19 di 

Kabupaten Sumba Timur pada tanggal 9 Mei  

2021 sebanyak 1.252 dengan angka 

kesembuhan 894 dan angka kematian sebanyak 

41 orang sedangkan jumlah penderita Covid-19 

yang terkonfirmasi positif di kelurahan 

Kambajawa sebanyak 87 orang (Posko 

Percepatan Pencegahan dan Penanganan 

Covid-19 Kabupaten Sumba Timur 2021). 

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 

baru dan mempunyai daya tular yang sangat 

tinggi, penyakit Covid-19 yang menyebabkan 

banyak masyarakat akan cemas akan penyakit 

ini. Menurut Jannah Rosatil Anis (2020) 

menyebutkan bahwa umumnya penderita 

Covid-19 yang di rawat di rumah sakit 

mengalami kecemasan dan gejala somatif yang 

tinggi(Jannah et al., 2020).  

Kecemasan adalah suatu perasaan 

ketidaknyamanan tidak santai yang samar-

samar penyebabnya tidak diketahui yang 

disertai suatu respons perasaan tidak 

menentu sebagai sinyal peringatan tentang 

bahaya dan memperkuat individu dalam 

bertindak menghadapi hal yang 

mengancam(Karim Amirullah, 2020). 

Kecemasan dapat disebabkan oleh situasi 

yang tengah meliputi pasien seperti gangguan 

saluran pernafasan, berkurangnya kegiatan 

sosial, perasaan terhadap penolakan oleh 

masyarakat dan dinamika sosial masyarakat 

yang berubah drastis. Gejala yang sering 

muncul pada pasien adalah kecemasan yang 

berimbas pada pola tidur pasien  berupa 

kekhawatiran dan rasa takut yang terus 

menerusdan berhubungan dengan  kehidupan 

sehari-hari. Kecemasan pada pasien COVID- 

19 membawa perasaan tidak  tenang, rasa 

khawatir dan ketakutan yang teruss menerus. 

Sehingga pasien COVID-19 rentan mengalami 

gangguan psikologis berupa  kecemasan, 

ketakutan yang di akibatkan kondisi fisik dan 

pola interaksi yang serba dibatasi dalam rangka 

menekan penyebaran virus 

tersebut(Sulistiawati 2021).  Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui tujuan dari 

penelitian adalah untuk Mengetahui Tingkat 

Kecemasan Masyarakat dalam menghadapi 

Covid-19 di Kecamatan Kota Waingapu 

Kabupaten Sumba Timur.  

 

2. Metode Penelitian              

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan rancangan penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kecemasan masyarakat dalam 

menghadapi pandemic Covid-19. Populasi 

dalam penelitian ini adalah masyarakat 

kelurahan Hambala Kecamatan Kota Waingapu 

Waingapu Kabuapten Sumba Timur. Teknik 

pengambilan sampel ini pada penelitian ini 

dilakukan  secara Non Random Sampling (Non 

Probability) jenis Accidental Sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 40 responden. Kriteria 

inklusi pada penelitian ini adalah masyarakat 

yang berdomisili di Kelurahan Hambala, 

berusia 15 tahun-60 tahun, bisa membaca dan 

menulis dan bersedia untuk diteliti. Kriteria 

eksklusi pada penelitian adalah anak-anak, 

tidak bisa/menulis dan tidak bersedia untuk di 

teliti. Instrument yang digunakan dalam 

penelitian adalah keuesioner tingkat kecemasan 

menurut Hamilton Rating Scale for Anxiety 

(HRS-A) ,           penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni 2021.  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

 
Tabel 1 Distribusi Responden Menurut  

Jenis Kelamin 

No 
Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

(orang) 

Presentasi 

(%) 

1 Laki-Laki 19 47.5% 
2 Perempuan 21 52.5% 

Total 40 100 

 

Pada tabel 1 diketahui bahwa responden 

perempuan sebanyak 21 (52,5%) dan laki-laki 

sebanyak sebanyak  19 (47,5%).  
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Tabel 2 Distribusi Responden Menurut 

Jenis Kelamin 

No Umur 
Jumlah 

(Orang) 

Presentasi 

% 

1 15-24 5 12,5 

2 25-34 11 27,5 

3 35-44 9 22.5 

4 45-54 15 37.5 

Total 40 100 

Pada tabel 2 di ketahui bahwa usia 

responden terbanyak adalah kelompok umur 

45-54 sebanyak 15 (37,5%) dan kelompok 

umur responden paling sedkit adalah 15-24 

tahun sebanyak 5 (12,5%).  

 
Table 3 Tingkat Kecemasan Masyarakat 

Kelurahan Hambala dalam menghadapi Covid-

19 di Kecamatan Kota Waingapu Kabupaten 

Sumba Timur 

 

Kecemasan Jumlah % 

Tidak ada  gejala 

kecemasan  

6 10 

Ringan  4 15 

Sedang  14 35 

Berat  16 40 

Berat Sekali  0 0 

Jumlah  40 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat  berat 

sebanyak 16 (40%), kecemasan sedang 

sebanyak 14 (35%), kecemasan ringan sebanyak 

4 (15%) dan tidak ada gejala  kecemasan 

sebanyak 6 (10%).  

Pada penelitian ini diketahui bahwa 

sebagian besar responden mengalami 

kecemasan berat. Kecemasan sebagai suatu 

perasaan tidak santai yang sama-samar karena 

ketidaknyamanan atau rasa takut yang disertai 

suatu respon, kecemasan dibagi dalam tiga 

tingkatan yaitu ringan, sedang, berat dan panik 

(Nurhasanah 2008). 

Hasil penelitian didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Winarsih Ari (2020) yang 

menyatakan bahwa bahwa sebagian besar pasien 

Covid-19 yang di rawat di Rumah Sakit 

mengalami kecemasan(Winarsih and Sukarno 

2020). 

Menurut Jannah Rosatil Anis (2020) 

menjelaskan bahwa Pasien COVID-19 rentan 

mengalami gangguan psikologis berupa 

kecemasan, ketakutan. Konsekuensi psikologis 

ini menyerang karena pasien memiliki 

kecemasan berlebih terutama kondisi fisik dan 

pola interaksi yang serba dibatasi dalam rangka 

menekan persebaran virus (Jannah et al. 2020). 

Kecemasan dapat disebabkan oleh situasi 

yang tengah meliputi pasien seperti gangguan 

saluran pernafasan, berkurangnya kegiatan 

sosial, perasaan terhadap penolakan oleh 

masyarakat dan dinamika sosial masyarakat 

yang berubah drastis. Gejala yang sering muncul 

pada pasien adalah kecemasan yang berimbas 

pada pola tidurpasien berupa kekhawatiran dan 

rasa takut yang terus menerusdan berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Kecemasan pada 

pasien COVID- 19 membawa perasaan tidak 

tenang, rasa khawatir dan ketakutan yang teruss 

menerus(Sulistiawati 2021). Sedangkan 

menurut  Jannar R. (2020) menjelaskan bahwa 

penyebab kecemasan pada covid-19 adalah dua 

faktor yaitu factor internal dan eksternal. factor 

Internal seperti  kondisi biologis pasien, seperti 

batuk, hypertermi, sesak nafas dan ketidak 

nyamanan fisik yang lain dan factor eksternal 

seperti perubahan lingkungan dan perubahan 

sosial yang ditangkap oleh pasien covid-19 

(Jannah et al. 2020). 

Penangan pada pasien covid-19 yang 

mengalami kecemasan menghadirkan care giver 

dan seorang pendamping mendekatkan diri 

kepada Tuhan dan tekun berdoa(Karim 

Amirullah 2020). sedangkan menurut 

Sulistiwati (2021) menjelaskan bahwa terapi 

non farkamlogis dapat digunakan pada pasien 

covid-19, terapi non farkalogis tersebut seperti 

dukungan sosial, murottal Al Qur’an dan 

motivational interviewing (Sulistiawati 2021). 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat 

Kelurahan Hambala Kecamatan Kota Waingapu 

mengalami mengalami kecemasan tingkat berat. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

peneliti selanjut untuk melakukan penelitian 

tentang penanganan tingkat kecemasan pada 

pasien Covid-19.  
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